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Abstract : This study aims to determine the effect of information services to increase effective
learning class X SMK Farmasi lkasari pekanbaru school year 2014/2015. This research was
conducted in SMK Farmasi lkasari pekanbaru from April 2015 through June 2015. The method
used was experimental method to pattern one-group pretest-posttest. 1,3,5 class X student
population is having problems belejar effective and 117 of the population used as research subjects
(saturated sample) data collection instrument used was a questionnaire using Likert scale. Data
analysis technique used is the statistical correlation techniques. The result showed that the effect on
the improvement of information services effective learning class X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru
school year 2014/2015. This is based on the results of analyzes, calculations show thitung> ttable (-
9.40> 1.960). So it can be concluded that the effect on the improvement of information services
effective learning of students with a contribution of 48% while 52% are influenced by factors -
other factors contained in the students themselves and the environment.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi
terhadap peningkatan belajar efektif siswa kelas X SMK Farmasi lkasari pekanbaru tahun
pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan di SMK Farmasi Ikasari pekanbaru dari bulan
April 2015 sampai Juni 2015. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan pola one-group pretest-posttest. Populasi siswa kelas X 1,3,5 yang mengalami
masalah belejar efektif dan 117 dari populasi dijadikan subjek penelitian (sampel jenuh)
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket menggunakan skala likert.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistic korelasi. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa layanan informasi berpengaruh terhadap peningkatan belajar efektif siswa
kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini didasarkan
atas hasil analisis, perhitungan menunjukkan thiung > twber (-9,40 > 1,960). Jadi dapat
disimpulkan bahwa layanan informasi berpengaruh terhadap peningkatan belajar efektif
siswa dengan kontribusi sebesar 48% sedangkan 52% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain
yang terdapat pada diri maupun lingkungan siswa tersebut.

Kata Kunci : Pengaruh layanan informasi, belajar efektif



PENDAHULUAN

Sekolah telah menjadi kebutuhan yang mendasar bagi semua orang, karna melalui
sekolah semua orang bisa belajar. Selain itu di sekolah juga seseorang dapat belajar
menuntut ilmu sebagai bekal menghadapi masa depan. Kegiatan belajar seseorang banyak
didapatkan melalui jenjang sekolah.

Namun ketika di sekolah, padatnya jadwal kegiatan yang diselenggarakan di sekolah
menengah kejuruan bidang farmasi yang harus mewajibkan adanya praktek setiap
minggunya. Adanya ujian, hafalan SOP sebelum praktek, hafalan resep resep praktek,
hafalan nama nama obat dll. Sedikit banyak pasti berdampak pada rasa jenuh yang akan
dialami oleh anak. Anak dituntut untuk siap mengikuti seluruh kegiatan belajar di sekolah
sehingga harus terus menerus belajar dan belajar sehingga banyak anak yang keteteran
untuk menerapkan strategi belajar yang tepat untuk belajar, bahkan terkadang sampai harus
dipaksakan belajar sehingga akhirnya malah tidak ada satu pun ilmu yang masuk atau dapat
dipahami.

Sekolah merupakan tempat bagi anak untuk belajar menuntut ilmu sebanyak banyaknya.
Namun ketika padatnya jadwal pelajaran yang harus diikuti anak, akhirnya harus membuat
anak kewalahan untuk mempelajarinya. Selain itu juga akan menghambat proses belajar
sehingga akhirnya anak mengalami masalah belajar.

Gejala-gejala munculnya masalah belajar dapat diamati dalam berbagai bentuk masalah
belajar yang terlihat antara lain anak sering mengeluhkan sulitnya belajar, sulit memahami
pelajaran, sulit mengatur waktu belajar, sulit fokus dalam belajar, dll.

Masalah belajar adalah hal-hal yang dapat mengganggu proses dan hasil belajar.
Masalah adalah sesuatu keadaan yang tidak dikehendaki atau disukai sehingga menghambat
perkembangan seseorang dan menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri dan orang lain dan
perlu diselesaikan.

Layanan informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu - individu
yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau
kegiatan untuk menentukan arah suatu tujuan dan rencana yang dikehedaki.

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan belajar yang disebabkan oleh berbagai faktor.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara menyebarkan IKMS kepada
seluruh siswa kelas X Farmasi di SMK Farmasi lkasari Pekanbaru. Sebagian besar dari
mereka yaitu sebanyak siswa atau 89,7 % tidak mengetahui cara belajar yang efektif dan
cara belajar yang tepat sesuai diri mereka masing — masing, sehingga mereka sering
kesulitan dalam memahami materi belajar.

Belajar pada umumnya dilakukan pada saat jam pelajaran sekolah. Namun untuk
mendapatkan cara belajar yang efektif, belajar dibutuhkan waktu yang banyak. Tidak dijam
sekolah saja, belajar wajib dilakukan saat dirumah. Belajar yang sukses tergantung dengan
cara belajar masing-masing orang, setiap orang memiliki cara belajar yang berbeda.
Namun, sebagian orang memiliki cara kerja otak yang sama, sehingga cara belajarnya juga
sama selain cara belajar masih banyak faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam
belajar secara efektif. Senada dengan penelitian Drs supriyoko MPd bahwa Untuk dapat
belajar secara efektif maka konsentrasi merupakan persyaratan yang mutlak tetapi dibalik
itu ada pula faktor-faktor lain yang dapat mendukung tercapainya efektivitas belajar di
antaranya adalah : Kondisi jasmani, Sarana dan fasilitas, Strategi, Disiplin, dan



Lingkungan. Fenomena dilapangan yang diamati oleh peneliti berdasarkan hasil IKMS
adalah sebagai berikut :
1. Sulit menentukan teknik belajar yang sesuai dengan diri saya.
2. Merasa sudah menghabiskan banyak waktu untuk belajar tapi tidak ada materi yang
diingat
Bingung mengatur jadwal belajar
Tidak bisa fokus dalam belajar
Berlatih memiliki kemampuan untuk bertanya dan menjawab di dalam kelas.
Khawatir tugas-tugas pelajaran hasilnya kurang memuaskan
Berdasarkan masalah tersebut maka salah satu layanan bimbingan dan konseling yang
efektif untuk mengentaskan permasalahan siswa tersebut adalah dengan memberikan
layanan informasi tentang strategi belajar yang efektif sehingga siswa dapat menyesuaikan
cara belajar yang sesuai dengan individu masing-masing mengingat pentingnya metode
belajar yang efektif.

berdasarkan pemikiran diatas peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut
khususnya tentang cara belajar yang efektif. Maka penulis mengajukan judul skripsi
“Pengaruh Layanan Informasi Terhadap Peningkatan Belajar Efektif Siswa Kelas X Smk
Farmasi Ikasari Pekanbaru Tahun Pelajaran 2014/2015%
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METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1,3,5 farmasi yang berjumlah 117
siswa. Penentuan subjek penelitian ini dilakukan dengan cara total sampling (sampel
jenuh). Total sampling adalah teknik penentuan subjek dengan menggunakan semua
anggota populasi menjadi subjek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
angket, observasi dan dokumentasi. Angket yang disebarkan berisi tentang belajar efektif
sebanyak 30 butir. Item berupa pernyataan yang kemudian dijawab responden dengan
alternatif jawaban sangat sering, sering, kadang kadang dan tidak pernah.

Teknik Analisis Data

Persentase (P)

Persentase digunakan untuk menghitung persentase skor siswa pada setiap indicator
Ujit

Uji t digunakan digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
berkorelasi. Apabila nilai t hitung> t table maka hipotesis menyatakan bahwa variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



Korelasi product Moment

korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan
dua variable bila data berbentuk interval atau ratio dan sumber data dari dua variable atau
lebih tersebut sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Belajar Efektif Siswa Sebelum Dilaksanakan Layanan Informasi
Tabel 1 gambaran belajar efektif siswa sebelum diberikan layanan informasi

No Kategori Rentang Skor F %
1 Tinggi 102 — 125 0 0

2 Sedang 78 - 101 90 76,92
3. Kurang 54 - 77 27 23,08
4 Rendah 30-53 0 0
JUMLAH 117 100

Sumber :(Data olahan penelitian, 2015)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui gambaran Pengaruh Layanan Informasi terhadap
peningkatan belajar efektif siswa kelas X Farmasi SMK Farmasi lkasari Pekanbaru
sebelum diberikan layanan informasi paling tinggi berada pada kategori sedang (76,92 %),
kemudian sisanya kategori kurang (23,08 %), sedangkan kategori tinggi dan rendah tidak
ada

Gambaran belajar efektif siswa sesudah dilaksanakan layanan informasi
Tabel 2 Gambaran belajar efektif siswa sesudah diberikan informasi

No  Kategori Rentang Skor F %
1. Tinggi 102 - 125 21 17,95
2. Sedang 78 - 101 70 59,83
3. Kurang 54 77 26 22,22
4. Rendah 30-53 0 0,00
JUMLAH 117 100

Sumber :(Data olahan penelitian, 2015)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui gambaran Pengaruh Layanan Informasi terhadap
belajar efektif siswa kelas x Farmasi SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru sesudah diberikan
layanan informasi paling tinggi berada pada kategori sedang (59,83 %), kemudian kategori
kurang (22,22 %) serta kategori tinggi (17,95 %) sedangkan kategori rendah tidak ada.



Tabel 3 Rekapitulasi belajar efektif siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi

No Kategori Rentang Sebelum Setelah
Skor F % F %
1 Tinggi 102 — 125 0 0,00 21 17,95
2 Sedang 78 —101 90 76,92 70 59,83
3 Kurang 54 77 27 23,08 26 22,22
4 Rendah 30-53 0 0,00 0 0,00
Jumlah 117 100 117 100,00

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa gambaran belajar efektif siswa kelas X
Farmasi SMK Farmasi lkasari Pekanbaru sebelum diberikan Layanan Informasi tentang
belajar efektif tertinggi berada pada kategori sedang (76,92 %) kemudian kategori kurang
(23,08 %), sedangkan setelah diberikan layanan informasi tentang belajar efektif tertinggi
berada pada kategori sedang (59,83 %),kemudian kategori kurang (22,22 %) dan kategori
tinggi (17,95 %). Artinya terjadi peningkatan belajar efektif siswa yang awalnya sebelum
diberikan layanan informasi tidak ada yang berada pada kategori tinggi namun setelah
diberikan layanan terjadi peningkatan pada kategori tinggi.

Uji t
Setelah data lulus seleksi maka selanjutnya data diolah. Yakni data mengenai belajar
efektif dari 117 siswa yang telah dijadikan subjek penelitian. Data tersebut kemudian diolah

dengan menggunakan rumus uji “t”.
Mencari korelasi sebelum dan setelah diberikan layanan informasi
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapat bahwa koefisien korelasi atau besar
kecilnya hubungan antara dua variabel antara x, x, adalah sebesar 0,69. Dari hasil 73;¢yng
maka dapat dilihat peningkatan belajar efektif siswa sebelum dan sesudah diberikan
layanan informasi. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 7y;¢,ng dengan 1igpe; -
JiKa Thityng > Traper Maka Ha diterima. Dari hasil data penelitian diperoleh ;¢4 = 0,69
dan 7iqpe; dengan n = 117 dengan o« = 5% adalah 0,176. Maka 74;¢yng > Ttaper ( 0,69
> 0,176) berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan layanan informasi terhadap
peningkatan belajar efektif siswa.
Mencari simpangan baku :
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Tabel 4 hasil simpangan baku sebelum dan sesudah

Sebelum Setelah

X; =80,54701 X, =87,12821

S, = 4.78 S, =10,08

S,z =22,85 Sz =101,61

Berdasarkan grafik 4.19 maka Langkah selanjutnya yaitu mencari tp;syng melalui Uji “t”
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Harga tpimng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga tiqpe;, Yaitu dari hasil
perhitungan test “t” terlihat bahwa hasil £p;4,ng Sebesar — 9,40 dengan dk yaitu :
dk=(ny+ n,)-2
dk=(117+117)-2
dk =234 -2
dk =232
Dengan dk 232 dan bila taraf kesalahan 0,05 atau 5 %, maka diperoleh t;,;.; Sebesar
1,960, sedangkan harga tp;y,ng lebih besar dari tigpe; (9,40 > 1,960 ). Bila harga thityung
lebih besar atau sama dengan ( <) dari t;q,; Maka ha diterima. Harga tp;s,ng adalah harga
mutlak, jadi tidak dilihat (+) atau (-) nya (Dalam Sugiyono, 2009). Dengan demikian,
hipotesis diterima yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara belajar efektif
siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan informasi.

Korelasi product moment

Dari perolehan koefisien korelasi yakni 0.495 maka koefisien determinannya adalah 2
= 0,692 = 0.48. Sumbangan didapat dari hasil determinan koefisien dikali 100%. Artinya,
terdapat 48% pengaruh layanan informasi terhadap peningkatan belajar efektif siswa,
sedangkan 52% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang ada pada diri setiap siswa maupun
faktor lingkungan dan keluarga.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka dapat diambil
kesimpulan, yaitu:

1. Sebelum dilaksanakan layanan informasi tingkat belajar efektif siswa tertinggi berada
pada kategori sedang.

2. Terdapat beberapa aspek yang diamati didalam setiap proses kegiatan layanan informasi
yakni partisipasi kelas, dinamika kelas,interaksi dan suasana yang terjadi selama proses
kegiatan belajar berlangsung. Saat awal pelaksanaan layanan informasi masih banyak
siswa yang kurang aktif serta suasana dikelas kaku namun setelah diberikan games
suasana mulai mencair sehingga pelaksanaan layanan informasi berjalan dengan baik
dan lancar walaupun terdapat beberapa hambatan, setelah diadakan pertemuan
selanjutnya dengan materi yang berbeda terjadi perubahan yang baik siswa mulai
antusias dan aktif serta siswa sudah mampu memahami materi yang diberikan.

3.Setelah dilaksanakan layanan informasi tingkat belajar efektif siswa tertinggi berada
pada ketegori sedang serta terjadi peningkatan pada kategori tinggi.

4. Setelah diberikan layanan informasi terjadi peningkatan belajar efektif siswa.

5. Layanan informasi memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan
belajar efektif siswa.



Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian, pembahasan, temuan peneliti dan
kesimpulan penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan hal sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah, diharapkan agar dapat mendukung dan memfasilitasi sehingga
layanan informasi dapat berjalan lancar sesuai dengan Program BK dan juga diharapkan
sekolah menyediakan ruanagn khusus BK agar proses pelayanan dapat berjalan lancar

2.Karena layanan informasi tentang “belajar efektif” berjalan efektif dan efisien dapat
meningkatkan belajar efektif siswa, diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat
memberikan materi layanan informasi tentang belajar selanjutnya

3. Kepada siswa agar dapat menjalin hubungan yang baik dengan guru BK di sekolah dan
memanfaatkan layanan BK yaag ada di sekolah untuk meningkatkan pemahaman
terhadap kehidupan sekolah, pribadi, keluarga dan masyarakat serta mengaplikasikan
ilmu yang telah didaptkan dari layanan informasi tentang pendidikan belajar efektif ke
dalam kehidupan sehari-hari.

4.Bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap belajar efektif agar dapat meneliti
variabel lain yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan belajar efektif, seperti
layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok.
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